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Abstract

According to Regulation No. 37 of 2016 and No. 58 of 2017, the Legal Bureau of the Regional Secretariat
of North Sumatra Province is responsible for the development of regional regulations and the provision of
legal services. This study adopts a correlational and quantitative approach to evaluate the influence of
each variable under investigation. The total population in this study consists of 36 employees from the
Legal Bureau of the Governor of North Sumatra, and a saturated sampling technique was used for analysis.
The results of the study indicate that leadership style has a significant influence on employee performance;
however, discipline and work motivation do not contribute significantly.
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Abstrak

Menurut Peraturan No. 37 Tahun 2016 dan No. 58 Tahun 2017, Biro Hukum Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Utara bertanggung jawab atas pengembangan peraturan daerah dan pelayanan
hukum. Studi ini berpendekatan korelasional dan kuantitatif untuk mengevaluasi pengaruh dari setiap
variabel yang ingin dikaji. Total populasi dalam studi ini sejumlah 36 karyawan dari Biro Hukum
Gubernur Sumatera Utara, dan sampling jenuh digunakan untuk menganalisis hasil. Studi ini
menghasilkan bila gaya kepemimpinan memengaruhi kinerja pegawai secara signifikan; namun,
disiplin serta motivasi kerja tidak berkontribusi dengan signifikan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja , Kinerja Karyawan

1. Pendahuluan

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Utara dibentuk dengan
Peraturan Nomor 37 Tahun 2016 dan berfungsi sesuai dengan Peraturan Nomor 58
Tahun 2017. Biro Hukum, yang dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang melapor
kepada Sekretaris Daerah, bertanggung jawab untuk mengembangkan peraturan
daerah, memberikan bantuan hukum, dan melakukan studi hukum. Sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi sangat penting untuk keberhasilan organisasi, dan hal
ini krusial dari tahap perencanaan hingga evaluasi.

Kinerja didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan atau hasil kerja yang dicapai
oleh seorang pegawai di bidang pekerjaannya, yang dapat langsung tercermin dalam
output yang dihasilkan, baik dari segi jumlah maupun kualitas, sesuai dengan standar
yang ditetapkan untuk posisi tersebut (Djoko Setyo Widodo dan Andri Yandi, 2022).
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pencapaian realisasi Biro Hukum pada tahun
2024 kurang optimal dibandingkan dengan pencapaian realisasi tahun 2023. Tabel ini
juga menunjukkan bahwa target kinerja tahun 2024 masih di bawah harapan, yang
mengindikasikan bahwa faktor sumber daya manusia, yaitu kinerja pegawai, menjadi
kontributor terbesar.

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam bidangnya membutuhkan
kepemimpinan yang kuat untuk menjalankan roda organisasi atau pemerintahan.
Halim (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan atasan dapat memengaruhi
kinerja pegawai. Dengan kata lain, cara atasan memimpin dapat memengaruhi
seberapa baik pegawai berprestasi di tempat kerja.

Tidak hanya motivasi kerja, tetapi juga gaya kepemimpinan merupakan
komponen penting dalam organisasi. Motivasi kerja adalah keadaan pribadi yang
mendorong seseorang untuk melakukan hal-hal tertentu demi mencapai suatu tujuan
(Ananta, 2020). Pemimpin tidak hanya perlu memotivasi pegawainya untuk mencapai
tujuan, tetapi juga harus memahami bahwa disiplin kerja adalah kunci keberhasilan.
Menurut Cahyo Tri Anggoro (2022), disiplin kerja yang baik akan memastikan
pelaksanaan tugas berjalan lancar dan memungkinkan hasil kerja yang optimal di
perusahaan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional dan kuantitatif.
Pendekatan asosiatif bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel
atau lebih, serta menjelaskan sebab dan akibat yang ditimbulkan (Sugiyono, 2016).
Sujarweni (2020) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai studi yang
menghasilkan hasil yang dapat diperoleh melalui proses statistik. Dalam penelitian ini,
variabel bebas terdiri dari Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja
(X3), sedangkan variabel terikatnya adalah Kinerja Pegawai (Y). Populasi adalah
kumpulan semua orang yang menjadi objek penelitian (Gravetter dan Wallnau, 2016).
Menurut Nazir (2017), populasi adalah sekumpulan individu dengan kualitas dan
karakter yang sudah ditetapkan oleh peneliti, di mana karakter tersebut dinamakan
variabel. Swarjana (2015) menambahkan bahwa populasi mencakup individu yang
dapat diukur sebagai bagian dari penelitian. Sebanyak 36 orang yang bekerja di Biro
Hukum Gubernur Sumatera Utara merupakan populasi dalam penelitian ini. Menurut
Arikunto (2019), populasi yang akan diteliti terdiri dari sampel. Sebuah penelitian
disebut sebagai penelitian sampel jika dilakukan pada sebagian dari populasi. Karena
jumlah populasi dalam penelitian ini tergolong kecil, metode yang digunakan adalah
sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2019).
Sekaran dan Bougie (2016) menyatakan bahwa untuk hasil yang lebih akurat, semua
anggota populasi dapat digunakan sebagai sampel jika ukuran populasi kurang dari
100. Oleh karena itu, peneliti mengambil 100% dari populasi Biro Hukum Gubernur
Sumatera Utara, yaitu sebanyak 36 responden.

Model penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk
menggambarkan dan menjelaskan fenomena berdasarkan data numerik yang
diperoleh, disajikan dalam bentuk tabel, diagram, atau grafik. Teknik analisis data
dimulai dengan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas untuk mengetahui apakah
data residual terdistribusi normal, uji multikolinieritas untuk memastikan tidak
adanya hubungan antar variabel independen secara berlebihan melalui nilai VIF dan
Tolerance, serta uji heteroskedastisitas untuk memastikan varians residual bersifat
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konstan atau tidak. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh simultan dan parsial variabel independen terhadap variabel
dependen, dengan rumus Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3. Untuk mengukur kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen, digunakan koefisien determinasi
(Adjusted R?). Uji hipotesis dilakukan dengan uji t untuk mengukur pengaruh parsial
dan uji F untuk mengukur pengaruh simultan, di mana keputusan didasarkan pada
nilai signifikansi 0,05.

3. Hasil Dan Pembahasan
Uji Normalitas

Uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan grafik histogram dan
normal probability plot of regression. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot
of regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

BN

Frequency

-4 -3 2 B
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram Graphic

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa garis membentuk lonceng, tidak ke
kiri atau ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plet of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
107

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 Normal Probability Plot of Regression Graphic
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Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa data (titik) menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Sehingga dari gambar tersebut
disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal.

Salah satu uji normalitas adalah menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, data berdistribusi normal.
2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, data tidak berdistribusi normal.

Tabel 1 One-Sample Kolmogorov Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 36
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.04363838

Most Extreme Differences  Absolute 103
Positive .092

Negative -103

Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
membuktikan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 maka dapat
disimpulkan bahwa data tergolong berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat hubungan antarvariabel
independennya sehingga pada uji regresi linier sederhana tidak menggunakan uji
multikolinieritas karena uji regresi sederhana hanya memiliki satu variabel
independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji mulitkolinieritas yaitu:

1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan
nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10.
2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF

(Variance Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10.
Tabel 2 Multicollinearity Test

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 1257 9.364 1.342 189
Gaya Kepemimpinan .380 095 524 3993 000 875 1.143
Motivasi Kerja 253 174 241 1.457 155 549 1.821
Disiplin Kerja 145 180 136 805 427 528 1.893

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai
tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 yang dapat disimpulkan bahwa
tidak ditemukan masalah pada uji multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode
pengukurannya menggunakan Scatterplot dimana apabila terdapat pola tertentu,
seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengidentifikasi
telah terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
5
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Scatterplot Graphic

Berdasarkan grafik scatterplot yang disajikan dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas serta menyebar baik di
atas maupun di bawah nol pada sumbu Y. Artinya tidak terdapat heteroskedastisitas
dalam model regresi, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
pencapaian berdasarkan masukan dari variabel bebas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan jumlah variabel bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2
yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Untuk regresi linear
sederhana hanya terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan
untuk regresi linier berganda terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel
terikat.
Tabel 4 Multiple Linear Regression Analysis Test

Coefficients®

Standardized

Model

Unstandardized Coefficients

Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

(Constant)

Gaya Kepemimpinan
Motivasi Kerja
Disiplin Kerja

12571
.380
253
145

9.364
085
174
180

524
241
136

1.342
3993
1.457

189
000
155
427

875
549
528

1.143
1.821
1.893

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah, 2025

Y=12.571+0,380X; + 0,253 X, + 0,145 X5 + e
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Yang artinya:

1. Konstanta Kinerja Pegawai (Y) adalah 12.571, yang menunjukkan bahwa jika
variabel Gaya Kepemimpinan (X;), Motivasi Kerja (X;), dan Disiplin Kerja (X3)
masing-masing dianggap 0, maka Kinerja Pegawai adalah sebesar 12.571.

2. Koefisien X; (0,380) menunjukkan bahwa ketika Gaya Kepemimpinan
meningkat sebesar 1, maka Kinerja Pegawai juga akan meningkat sebesar
0,380.

3. Koefisien X, (0,253) menunjukkan bahwa jika Motivasi Kerja meningkat
sebesar 1, maka Kinerja Pegawai juga akan meningkat sebesar 0,253.

4. Koefisien X3 (0,145) menunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatan sebesar 1

pada Disiplin Kerja, maka Kinerja Pegawai juga akan mengalami peningkatan
sebesar 0,145.

Koefisien Determinasi

R Square (R?) sering disebut dengan koefisien determinasi adalah mengukur
kebaikan goodness of fit dari persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atau
persentase variasi total dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas.
Nilai R? terletak antara 0 - 1 dan kecocokan model dikatakan lebih baik jika R?
semakin mendekati 1. Suatu sifat penting R? adalah nilainya merupakan fungsi yang
tidak pernah menurun dari banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Oleh
karenanya, untuk membandingkan dua R? dari dua model, harus memperhitungkan
banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan Adjusted R Square.

Tabel 5 Koefisien Determinasi

Adjusted RIStd. Error of
Model R R Square [Square the Estimate

1 7207 518 473 5.27476

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa Kinerja pegawai pada Biro
Hukum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Utara yang dipengaruhi oleh variasi
variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja ialah sebesar 473
(47,3%)

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik
F pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-
k). Kriteria: Jika Fhitung > Frabe, Ho ditolak dan Ha diterima, Jika Fhitung < Frabel Ho diterima
dan Ha ditolak.
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Tabel 6 Uji Hipotesis Simultan

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 955965 3 318.655 11.453 .000°
Residual 890.340 32 27.823
Total 1846.306 35

Sumber: Data diolah, 2025

Variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Biro
Hukum, dengan nilai F hitung sebesar 11,453 lebih besar dari F tabel (2,90), serta nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Taraf signifikan adalah 5%. Kriteria:
Jika thitung > trabe, Ho ditolak dan Ha diterima, Jika thitung < ttabel Ho diterima dan Ha
ditolak.

Tabel 7 Uji Hipotesis Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 12571 9.364 1.342 189
Gaya Kepemimpinan .380 095 524 3.993 000 875 1.143
Motivasi Kerja 253 174 241 1.457 155 549 1.821
Disiplin Kerja 145 180 136 805 427 528 1.893

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil pengujian secara parsial adalah:

1. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X;) berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan nilai t hitung sebesar 3,993 lebih besar
dari t tabel 2,037, dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.

2. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X;) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai t hitung sebesar 1,457 lebih kecil
dari t tabel 2,037, dan nilai signifikansi 0,155 lebih besar dari 0,05.

3. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X3) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai t hitung sebesar 0,805 lebih kecil
dari t tabel 2,037, dan nilai signifikansi 0,427 lebih besar dari 0,05.

Pembahasan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X;) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung sebesar 3,993 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,037, serta nilai signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari batas signifikan 0,05. Artinya, semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Gaya
kepemimpinan yang efektif dapat memotivasi pegawai, menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, serta memberikan arahan yang jelas terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Sementara itu, Motivasi Kerja (X;) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal ini terlihat dari t hitung sebesar 1,457
yang lebih kecil dari t tabel 2,037, dan nilai signifikansi sebesar 0,155 yang melebihi
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0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi kerja penting, dalam konteks
penelitian ini, motivasi tidak menjadi faktor dominan yang memengaruhi kinerja
pegawai. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan,
seperti gaya kepemimpinan atau sistem kerja yang diterapkan.

Begitu pula dengan Disiplin Kerja (X3), yang hasil uji parsialnya menunjukkan
tidak adanya pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai t hitung sebesar
0,805 lebih kecil dari t tabel 2,037 dan nilai signifikansi sebesar 0,427 lebih besar dari
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai belum secara
langsung meningkatkan kinerja secara signifikan. Mungkin saja disiplin kerja sudah
dianggap sebagai standar dasar yang harus dipenuhi oleh semua pegawai, sehingga
tidak menjadi pembeda utama dalam peningkatan kinerja. Namun, hasil uji simultan
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi
Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 11,453 yang lebih besar dari F tabel
sebesar 2,90, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, meskipun secara individu tidak semua variabel berpengaruh signifikan,
secara kolektif ketiganya memainkan peran penting dalam membentuk dan
meningkatkan kinerja pegawai di Biro Hukum Gubernur Sumatera Utara.

4. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Biro Hukum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Utara. Sebaliknya,
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja tidak menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai secara individu. Namun, berdasarkan hasil uji
secara simultan, ketiga variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin
Kerja secara bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Biro Hukum. Hal ini mengindikasikan bahwa kolaborasi antara ketiga
aspek tersebut tetap penting dalam upaya peningkatan kinerja pegawai secara
keseluruhan. Berdasarkan hasil tersebut, beberapa saran dapat diajukan. Bagi peneliti,
disarankan untuk menyebarluaskan ilmu dan temuan dari penelitian ini agar dapat
memberikan manfaat praktis dan akademis. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk
menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif, seperti pendekatan
campuran antara kualitatif dan kuantitatif, guna memperoleh hasil yang lebih
mendalam dan akurat. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Prima Indonesia, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan agar menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang membahas variabel serupa. Adapun untuk Biro Hukum di
Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Utara, disarankan untuk terus memperhatikan
penerapan gaya kepemimpinan yang efektif, meningkatkan motivasi kerja melalui
kebijakan yang tepat, serta memperkuat disiplin kerja pegawai guna menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan profesional.
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